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Abstrak 

Kata-kata yang memiliki makna sinonimi dalam bahasa Arab banyak 
ditemukan dalam tulisan maupun percakapan sehari-hari. Seperti kata ‘baik’ atau 
‘kebaikan’ yang dalam bahasa Arab bisa digunakan dengan kataالخير /al-khair/,  
الحسنة   at-tayyib/, dan/الطيبّ /al-h}asanah/. Tetapi dalam Al-Qur’an penggunaan 
ketiga kata tersebut selalu dimaksudkan untuk kondisi dan keadaan yang berbeda. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komponen makna dan relasi makna kata 
الطيبّ   ,/al-khair/ الخير /at-tayyib/, dan   الحسنة  /al-h}asanah/ dalam Al-Qur’an. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Al-Qur’an Al-Furqan dan tafsirnya 
edisi bahasa indonesia mutakhir karya A. Hassan, cetakan maret 2010. Hasil 
penelitian dari analisis data menunjukkan bahwa tiga kata tersebut memiliki relasi 
makna sinonimi dalam kehidupan sehari-hari yaitu bermakna baik, namun dalam 
Al-Qur’an Karim fungsinya tidak dapat saling menggantikan satu sama lain. Dari 
data yang terkumpul kata الخير /al-khair/ dan derivasinya terdapat 192 kata, kata 

بالطيّ   /at-tayyibdan derivasinya sebanyak 46 kata, dan kata الحسنة /al-h}asanah/ dan 
derivasinya sebanyak 194 dengan masing-masing memiliki komponen makna yang 
khas dalam setiap penggunaannya. 
Kata Kunci: makna, al-khair, at-tayyib, al-hasanah dan Al Quran 
 

 

I. Pendahulan 

Setiap kata memiliki makna. Setiap makna kata terdiri dari komponen. 

Komponen penyusun makna kata itu dikenal sebagai komponen makna. Dalam 

memahami makna sebuah kata, penting bagi kita untuk mengetahui komponen 

makna pada kata tersebut. Komponen makna adalah makna yang dimiliki oleh 

setiap kata yang terdiri atas sejumlah komponen yang membentuk keseluruhan 

makna kata itu. Komponen makna ini dapat dianalisis, dibutiri atau disebutkan 

satu persatu berdasarkan pengertian-pengertian yang dimilikinya. 

Komponen makna atau komponen semantik (semantic feature, semantic 

property atau semantic marker) mengajarkan bahwa setiap kata atau unsur leksikal 

terdiri dari satu atau beberapa unsur yang bersama-sama membentuk makna kata 

atau makna unsur leksikal tersebut. Analisis ini mengandaikan setiap unsur 

leksikal memiliki atau tidak memiliki suatu ciri yang membedakannya dengan 

unsur lain (Chaer, 2007:115). Pengertian komponen menurut Palmer (dalam 
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Aminuddin, 2001:128)ialah keseluruhan makna dari suatu kata, terdiri atas 

sejumlah elemen, yang antara elemen yang satu dengan yang lain memiliki ciri 

yang berbeda-beda. 

Begitu pula dalam bahasa Arab; untuk memahami makna sebuah kata, kita 

perlu mengetahui sejumlah komponen yang membentuk kata tersebut. Kata  الخير 

/al-khair/, ّالطيب/at-tayyib/, dan الحسنة/al-h}asanah/merupakan tiga kata yang dalam 

kehidupan sehari-hari dapat digunakan dengan saling menggantikan, karena ketiga 

kata tersebut memiliki hubungan makna sinonimi yaitu sama-sama bermakna 

baikatau kebaikan. Akan tetapi tidak demikian dalam Al-Quran. 

Dalam hal ini penulis mengambil kata الخير /al-khair/, ّالطيب/at-tayyib/, dan 

 al-h}asanah/dalam ayat Al-Qur’an sebagai objek penelitiannya karena/الحسنة

beberapa pertimbangan. Pertama, kata الخير /al-khair/, ّالطيب/at-tayyib/, dan 

 al-h}asanah/dalam Al-Qur’an ternyata tidak bisa digunakan saling/الحسنة

menggantikan, walaupun dalam kehidupan sehari-hari bisa diartikan sinonimi. 

Kedua, kata الخير /al-khair/, ّالطيب/at-tayyib/, dan الحسنة/al-h}asanah/ini memiliki 

makna leksikal, komponen dan relasi makna yang harus kita ketahui terutama 

ketika menerjemahkannya dalam Al-Qur’an. Ketiga, menurut sepengetahuan 

penulis,relasi dan komponen makna pada kata الخير /al-khair/, ّالطيب/at-tayyib/, dan 

 .al-h}asanah/dalam Al-Qur’an ini dari segi semantik belum pernah dibahas/الحسنة

Oleh karena ketiga alasan tersebut, penulis ingin melakukan penelitian 

dengan mengambil tema “Analisis Komponen Makna Pada Kata الخير /al-khair/, 

 .”al-h}asanah/dalam Al-Quran Karim/الحسنة at-tayyib/, dan/الطيبّ

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui komponen makna yang terdapat dalam kata الخير /al-khair/, 

 .al-h}asanah/ dalam Al-Qur’an/الحسنة at-tayyib/, dan/الطيبّ

2. Mengetahui relasi makna kata الخير /al-khair/, ّالطيب/at-tayyib/, dan الحسنة/al-

h}asanah/dalam Al- Quran. 

3. Mampu mendeskripsikan kata الخير /al-khair/, ّالطيب/at-tayyib/, dan الحسنة/al-

h}asanah/ dalam Al-Quran. 

Berdasarkan tujuan tersebut, maka penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: “Bagaimana deskripsi dan komponen makna yang terdapat pada kata al-

khair, at-tayyib, dan al-h}asanah dalam Al-Qur’an?” 

 

 

II. Kajian Literatur 

A. Komponen makna 

Komponen makna adalah makna yang dimiliki oleh setiap kata yang terdiri 

atas sejumlah komponen yang membentuk keseluruhan makna kata itu. Komponen 

makna ini dapat dianalisis, dibutiri atau sebutkan satu persatu berdasarkan 

pengertian-pengertian yang dimilikinya. Pengertian komponen menurut Palmer 

(dalam Aminuddin, 2001:128)ialah keseluruhan makna dari suatu kata, terdiri atas 
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sejumlah elemen, yang antara elemen yang satu dengan yang lain memiliki ciri 

yang berbeda-beda. 

Komponen makna (semantic fiature) adalah satu atau beberapa unsur 

makna yang bersama-sama membentuk makna kata atau ujaran (Kridalaksana, 

1988: 89). Misalnya, unsur-unsur [+insan], [+muda], [+jantan], [+kawin] adalah 

komponen dari kata perjaka. Jika dibandingkan, kata perjaka dan perawan akan 

tampak pada bagan berikut: 

Komponen makna Perjaka Perawan 

Manusia + + 

Muda + + 

Jantan + - 

Kawin - - 

3.1 Tabel Contoh Komponen Makna 

Perbedaan makna antara kata perjaka dan perawan hanyalah pada ciri 

makna atau komponen makna: perjaka mempunyai makna ‘jantan’, sedangkan 

perawan tidak mempunyai makna ‘jantan’. 

Makna suatu bahasa diketahui dari komponen-komponennya meskipun 

tidak selamanya komunikasi dimulai dengan menganalisis makna terlebih dahulu. 

Ada beberapa indikator kemampuan pemahaman makna, yakni: 

(1) Dapat menjelaskan makna yang dimaksud penyapa; 

(2) Dapat bertindak seperti yang diharapkan penyapa; 

(3) Dapat menggunakan kata dalam kalimat sesuai dengan makna dan 

fungsinya; 

(4) Dapat menyebutkan sinonim atau antonim suatu kata, jika ada; 

(5) Dapat mereaksi dalam wujud gerakan motoris atau afektif jika mendengar 

leksem yang mengharukan; 

(6) Dapat membetulkan penyapa jika menggunakan leksem yang tidak tepat 

atau tidak sesuai dengan makna dan pemakaian. 

Berkaitan dengan analisis komponen makna terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan, yakni: pembeda makna dan prosedur analisis komponen makna. 

Untuk dapat menganalisi komponen makna seseorang perlu mengetahui 

hubungan-hubungan makna yang ada di dalam kata-kata. Komponen pembeda 

makna akan jelas apabila diketahui komponen makna. Komponen makna 

diperlukan untuk mengetahui seberapa jauh kedekatan, kemiripan, kesamaan, dan 

ketidaksamaan suatu makna kata. Berdasarkan hal tersebut di atas pembeda makna 

akan terjadi karena beberapa hal berikut ini: 

1) Perbedaan bentuk akan melahirkan perbedaan makna; dan 

2) Perubahan bentuk akan melahirkan hubungan makna 

 

B. Prosedur analisis komponen makna 
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Menganalisis komponen makna memerlukan langkah-langkah tertentu. 

Nida (dalam Sudaryat, 2008:57) menyebutkan enam langkah untuk menganalisis 

komponen makna, yaitu: 

1) Menyeleksi sementara makna yang muncul dari sejumlah komponen yang 

umum dengan pengertian makna yang dipilih masih berada di dalam makna 

tersebut. Misalnya, dalam kriteria marah terdapat leksem ‘mendongkol’, 

‘menggerutu’, ‘mencaci maki’, dan ’mengoceh’. 

2) Mendaftar semua ciri spesifik yang dimiliki oleh rujukannya. Misalnya, 

untuk kata ayah terdapat ciri spesifik antara: [+insan], [+jantan], [+kawin], 

dan [+anak]. 

3) Menentukan komponen yang dapat digunakan untuk kata yang lain. 

Misalnya, ciri ‘kelamin perempuan’ dapat digunakan untuk kata ibu, kakak 

perempuan, adik perempuan, bibi dan nenek. 

4) Menentukan komponen diagnostik yang dapat digunakan untuk setiap 

kata. Misalnya untuk kata ayah terdapat komponen diagnostik ‘jantan’. 

5) Mengecek data yang dilakukan pada langkah pertama. 

6) Mendeskripsikankomponen diagnostiknya, misalnya dalam bentuk 

matriks. 

 

Untuk menganalisis makna dapat digunakan berbagai prosedur. Nida 

(1975:64) menyebutkan empat teknik dalam menganalisis komponen makna yakni 

penamaan, parafrasa, pendefinisian dan pengklasifikasian (dalam Sudaryat, 

2008:38). 

 

Penamaan (penyebutan) 

Proses penamaan berkaitan dengan acuannya. Penamaan bersifat 

konvensional dan arbitrer. Konvensional berdasarkan kebiasaan masyarakat 

pemakainya sedangkan arbitrer berdasarkan kemauan masyarakatnya. Misalnya, 

leksem rumah mengacu ke ‘benda yang beratap, berdinding, berpintu, berjendela, 

dan biasa digunakan manusia untuk beristirahat’. 

Ada beberapa cara dalam proses penamaan, antara lain: (1)peniruan 

bunyi,(2)penyebutan bagian, (3)penyebutan sifat khas, (4)penyebutan apelativa, 

(5)penyebutan tempat asal, (6)penyebutan bahan, (7)penyebutankeserupaan, 

(8)penyebutan pemendekan, (9)penyebutan penemuan baru, dan (10)penyebutan 

pengistilahan. 

 

Parafrasa 

Parafrasis merupakan deskripsi lain dari suatu leksem, misalnya: 

1. Paman dapat diparafrasis menjadi: 

(a)adik laki-laki ayah 

(b)adik laki-laki ibu 
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2.Berjalan dapat dihubungkandengan: 

(a) berdarmawisata 

(b)berjalan-jalan 

(c)bertamasya 

(d)makan angin 

(e)pesiar 

 

 

 

Pendefinisian 

Pendefinisian adalah suatu proses memberi pengertian pada sebuah kata 

dengan menyampaikan seperangkat ciri pada kata tersebut supaya dapat dibedakan 

dari kata-kata lainnya sehingga dapat ditempatkan dengan tepat dan sesuai dengan 

konteks. 

Menurut Nida (1975: 65), 

“The process of defining would  seem to be simply another form of 

paraphrase. It is true, but defining is a highly specialized form of 

paraphrased and is rarely used in actual language situation. It consists 

essentially in combining all the various specific paraphrases into a single 

statement based on the diagnostic components of particular meaning.” 

‘Proses pendefinisian merupakan bentuk lain dari parafrasa. Itu benar, tapi 

pendefinisian adalah bentuk parafrasa tingkat tinggi dan jarang digunakan dalam 

situasi bahasa yang sebenarnya. Pada dasarnya terdiri atas penggabungan semua 

bentuk parafrasa spesifik, yang ditempatkan ke dalam sebuah pernyataan singkat 

berdasarkan atas komponen pembeda dari makna satu dengan yang lainnya’, 

Pada langkah ini, hampir sama dengan memparafrasa. Hanya saja, 

pendefinisian bertujuan untuk menemukan komponen makna yang lebih spesifik. 

Komponen makna spesifik dapat dikatakan sebagai komponen makna pembeda 

(diagnostik), karena komponen makna diagnostik terbentuk dari komponen-

komponen makna yang bersifat spesifik. 

Pengklasifikasian 

Pengklasifikasian adalah cara memberikan pengertian pada suatu kata 

dengan cara menghubungkan kata yang satu dengan kata yang lain. Klasifikasi 

atau taksonomi merupakan suatu proses yang bersifat alamiah untuk menampilkan 

pengelompokan sesuai dengan pengalaman manusia.  

Klasifikasi dibedakan atas klasifikasi dikotomis yaitu klasifikasi yang 

terdiri atas dua anggota kelas atau subkelas saja dan klasifikasi kompleks yaitu 

klasifikasi yang memiliki lebih dari dua subkelas. 

Dalam mengklasifikasi harus diikuti prinsip-prinsip berikut: 

(1) Klasifikasi harus menetapkan suatu prinsip yang jelas; 

(2) Klasifikasi harus logis dan konsisten; 
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(3) Klasifikasi harus bersifat lengkap; dan 

(4) Klasifikasi harus mempergunakan bagian-bagian yang selektif 

 

III. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitis yaitu 

dengan cara mengumpulkan data dari Al-Qur’an sebagai sumber utama, seperti 

yang diutarakan Sutrisno Hadi (2000: 3) bahwa penelitian deskriptif merupakan 

suatu penelitian yang dilakukan penulisdengan hanya mengumpulkan 

data,menganalisis,dankemudianmenyimpulkantanpa menarik kesimpulan yang 

berlaku secara umum. Analitis yaitu penguraian dan penelaahan suatu pokok atas 

berbagai bagian, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pemahamanserta 

pengertian yang tepat.Juga menafsirkan ayat ayat berkaitan dan sama dalam 

munasabat  Zainal Arif (2017: 139) 

Korpus data penelitian ini adalah Al-Qur’an. Hal ini dikarenakan Al-

Qur’an merupakan korpus data tertutup yang tidak bisa lagi ditambah, dikurangi, 

maupun diubah karena merupakan firman Allah SWT yang sudah sangat teruji 

kemurnian dan keabsahannya. Selain itu, Al-Quran juga memiliki nilai bahasa 

yang tinggi juga digunakan sebagai bahasa baku oleh para ahli tata bahasa arab. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Al-Furqan Tafsir Qur’an edisi bahasa 

Indonesia mutakhir (2010) karya A.Hassan. 

Untuk perolehan data dalam penelitian ini, penulis melakukan pencarian 

secara meyeluruh pada kata الخير /al-khair/, ّالطيب/at-tayyib/, dan الحسنة/al-h}asanah/ 

di semua surah dalam Al-Qur’an dengan beberapa teknik, yaitu: Pertama, mencari 

jumlah kata dan letak kata tersebut dalam Al-Qur’an dengan menggunakan 

bantuan salah satu situs yang cukup akurat dalam pencarian korpus data di Al-

Quran yaitu di http://corpus.quran.com/.Kemudian melakukan pengecekan ulang 

dalam Al-Furqan Tafsir Qur’an edisi bahasa Indonesia mutakhir (2010) karya 

A.Hassan dan kitab al-Mu’jamu al-Mufahras li al-Fazi al-Qur’ani al-Karimi 

karangan Muhammad Fuad ‘Abdul Baqi. Kedua, memisahkan ayat-ayat yang 

terdapat kata الخير /al-khair/,ّالطيب/at-tayyib/, dan الحسنة/al-h}asanah/ didalamnya, 

lalu mencermati arti dari kata tersebut dalam konteks ayat bersangkutan. 

Ketiga,penginputan data. Ke-empat, mengidentifikasi dan melakukan analisis. 

Adapun untuk penginputan data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 

Qur’an in Word yang tersedia di dalam Microsoft Word dan terjemahan 

menggunakan Al- Furqan Tafsir Qur’an karya A. Hassan (Edisi Bahasa Indonesia 

Mutakhir : 2010). 

Adapun beberapa prosedur analisis sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data sesuai dengan teknik pemerolehan data dan batasan 

ruang lingkup penelitian yang telah dikemukakan oleh penulis. 

2. Mengklasifikasikan data berdasarkan makna leksikal yang terdekat sampai 

yang jauh. 

http://corpus.quran.com/
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3. Menganalisis data dengan menjelaskan dan menjabarkan makna leksikal 

serta komponen dan relasi makna pada kata الخير /al-khair/, ّالطيب/at-tayyib/, 

dan الحسنة/al-h}asanah/tersebut. 

4. Menarik kesimpulan. 

 

IV. Hasil dan Pembahasan 

Kata الخير /Al-khair/ dalam Al-Qur’an 

Kata الخير /al-khair/dan derivasinya terdapat sebanyak 192 kali dalam Al-

Quran, dan dikategorikan ke dalam 5 bentuk yaitu nomina tunggal, nomina jamak, 

adjektiva elatif, adjektiva kualitatif, dan verba. Kataّالطيب/at-tayyib/ dan 

derivasinya terdapat sebanyak 46 kali dalam Al-Quran, dan dikategorikan ke 

dalam 3 bentuk yaitu nomina tunggal, nomina jamak, adjektiva kualitatif. Kata  

 al-h}asanah/ dan derivasinya terdapat sebanyak 194 kali dalam Al-Quran.dan/الحسنة

dikategorikan ke dalam 5 bentuk yaitu nomina tunggal, nomina jamak, adjektiva 

elatif, adjektiva kualitatif, dan verba. 

Kata الخير /al-khair/, ّالطيب/at-tayyib/, dan الحسنة/al-h}asanah/ merupakan 

tiga kata yang memiliki hubungan relasi makna sinonimi. Ketiga kata tersebut 

memiliki makna umum serta ciri bersama yang menunjukan kesinonimannya, yaitu 

makna baik dan kebaikan. Untuk lebih jelasnya, perhatikan tabel berikut ini: 

 

Kata 
Komponen 

Bersa

ma 

Acuan Dasar Padanan dalam Kamus 

 الخير

/+BAIK/ 

/+Segala hal positif yang 

diinginkan dan 

diharapkan oleh 

siapapun dalam 

bentuk perilaku, 

sifat, benda, 

maupun gagasan/ 

→ 

mengagumkan, lebih 

baik;terbaik;berkah; 

harta;keuntungan; 

kesejahteraan;amal 

baik 

 الطيب 

/+BAIK 

/+Segala hal positif yang 

diinginkan dan 

diharapkan oleh 

siapapun dalam 

bentuk perilaku, 

sifat, benda, 

maupun gagasan/  

→ 

menyenangkan; ramah; lezat; 

gembira; baik hati; 

sehat (keadaan baik) 
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 Segala hal positif yang+/ الحسنة 

diinginkan dan 

diharapkan oleh 

siapapun dalam 

bentuk perilaku, 

sifat, benda, 

maupun gagasan/  

→ 

Perbuatan baik, kebajikan; 

amal baik, sedekah; 

keuntungan, manfaat 

 

Dari tabel di atas, penulismenyimpulkan bahwa kata الخير /al-khair/, 

 al-h}asanah/ dikatakan mempunyai relasi makna/الحسنة at-tayyib/, dan/الطيبّ

sinonimi karena ketiganya memiliki acuan dasar yang sama yaitu segala hal positif 

yang diinginkan dan diharapkan oleh siapapun dalam bentuk perilaku, sifat, benda, 

maupun gagasan. 

Kemudian untuk mengetahui komponen makna tiga kata tersebut, penulis 

melakukan analisis komponen makna dengan 4 langkah prosedur analisis, yakni: 

A. Penamaan:  

Langkah kerja penamaan adalah mengumpulkan kata-kata yang telah 

dimengerti dan disetujui memiliki padanan tertentu dalam bahasa arab. Semua 

data tersebut telah dimengerti maknanya, yang diperjelas melalui makna 

leksikalnya. 

Kumpulan kataالخير /al-khair/, ّالطيب/at-tayyib/, dan الحسنة/al-h}asanah/ dalam bahasa 

Arab serta makna leksikalnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Kat

a 

Menurut Kamus 

Hans Wehr 

Menurut kamus Mu’jam 

Al-Wasith 
Menurut Kamus Al-Munawwir 

Baik;mengagumk الخير

an, lebih 

baik;terbai

k;berkah; 

harta;keun

tungan; 

kesejahter

aan;amal 

baik 

Kebaikan yang 

realitasnya 

berupa 

kesenangan, 

kenikmatan, dan 

kebahagiaan. 

Seperti: harta 

yang melimpah 

Kebaikan, faedah, harta benda, 

kekayaan 



Zainal Arif, Adi dan Zulfitria 

106 | Al-I’jaz : Volume 3, Nomor 1, Juni 2021    p-ISSN:2722-1652, e-ISSN: 2721-1347 

 ;Baik الطيب 

menyenan

gkan; 

ramah; 

lezat; 

gembira; 

baik hati; 

sehat 

(keadaan 

baik) 

Segala hal yang terasa 

nikmat oleh 

panca indra dan 

lahiriah. Segala 

sesuatu yang 

tidak memiliki 

keburukan 

Yang baik, bagus, lezat, 

nyaman, sehat 

 Baik; Perbuatan الحسنة 

baik, 

kebajikan; 

amal baik, 

sedekah; 

keuntunga

n, manfaat 

Kebaikan dalam ucapan 

maupun 

perbuatan, 

kenikmatan, 

amal baik, 

sedekah 

Perbuatan baik, kebajikan 
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B. Parafrasa: 

Langkah kerja parafrasa adalah membuat komponen makna melalui 

deskripsi makna inti (leksikal). Untuk memparafrasa tiap kata, dilakukan dengan 

cara menggabungkan makna leksikal tiap data yang ada dalam kamus. 

Tabel  makna-makna melalui data-data yang telah dikumpulkan dari kata 

 al-h}asanah/dalam bahasa Arab dapat/الحسنة at-tayyib/, dan/الطيبّ ,/al-khair/ الخير

dilihat pada tabel di bawah ini dengan keterangan sebagai berikut: 

Tanda + : Berarti memiliki makna/padanan tersebut. 

Tanda - : Berarti tidak memiliki makna/padanan tersebut. 

Tanda ± : Berarti bisa memiliki maupun tidak, makna/padanan tersebut. 

C. Pendefinisian 

Langkah kerja pendefinisian hampir sama dengan parafrasa namun 

pendifinisian bertujuan untuk menemukan komponen makna diagnostik dan 

bersifat spesifik. Komponen makna diagnostik tersebut tidak muncul dalam makna 

leksikal, akan tetapi muncul dalam konteks melalui contoh kalimat. Maka, untuk 

menemukan komponen makna diagnostik tersebut, diperlukan pernyataan singkat, 

atau sebuah contoh kalimat. 

 

Pendefinisian kata الخير dalam konteks ayat Al-Quran 

 الخير 

ب ِ  .1 ن رَّ نْ خَيْرٍ م ِ لَ عَليَْكُم م ِ بِ وَلََ ٱلْمُشْرِكِينَ أنَ ينَُزَّ ٰـ ا يوََدُّ ٱلَّذِينَ كَفَرُوا۟ مِنْ أهَْلِ ٱلْكِتَ ُ يَخْتصَُّ مَّ كُمْ ۗ وَٱللََّّ

ُ ذوُ ٱلْفَضْلِ ٱلْعظَِيمِ   بِرَحْمَتِهِۦ مَن يشََاءُٓ ۚ وَٱللََّّ

“Orang-orang kafir dari Ahlulkitab dan orang-orang musyrik tidak menyukai 

turunnya kebaikan dari Tuhan kepada kalian.” {Q.S. Al- Baqarah: 105} 

لِدَيْنِ وَٱلْْقَْرَبيِنَ بِٱلْمَعْ  .2 قًّا عَلَى رُوفِ ۖ حَ كُتبَِ عَليَْكُمْ إِذَا حَضَرَ أحََدَكُمُ ٱلْمَوْتُ إِن ترََكَ خَيْرًا ٱلْوَصِيَّةُ لِلْوَٰ

 ٱلْمُتَّقِينَ 

, (hendaklah dia) berwasiat kepada ibu bapak dan harta“Jika dia meninggalkan  

kerabatnya dengan cara yang baik.” {Q.S. Al- Baqarah: 180} 

Pada ayat tersebut, dapat dikatakan bahwa kata خير /khayrin/ tidak 

mempunyai komponen makna diagnostik yang sifatnya spesifik, selain makna 

leksikal kata yang bermakna kebaikan. Sedangkan pada ayat yang kedua, kata  خيرا 

/khayran/ yang bermakna harta mengikuti konteks kalimat yang membicarakan 

wasiat ketika seseorang menjelang ajalnya. Dengan kata lain, makna tersebut 

muncul diikuti oleh suatu permasalahan, yaitu jika seseorang akan meninggal 

dunia dan meninggalkan harta, maka dia harus berwasiat kepada ahli warisnya. 

Walaupun demikian itu tidak bersifat mutlak, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

dari kalimat tersebut, kata خيرا diartikan harta karena menimbulkan suatu 
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permasalahan yakni datangnya keharusan berwasiat. Maka dari kesimpulan 

tersebut, kata خيرا mempunyai komponen makna sebagai berikut: /± harta yang 

baik serta untuk kebaikan bersama. 

Pendefinisian kata الطيب dalam Al-Quran 

رَىٰ حَتَّىٰ تعَْلمَُوا۟ مَا تقَوُلوُنَ وَلََ   .1 ٰـ لوَٰةَ وَأنَتمُْ سُكَ أٓيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ تقَْرَبوُا۟ ٱلصَّ ٰـ جُنبًُا إلََِّ عَابِرِى سَبيِلٍ يَ

كُنتمُ   وَإِن  تغَْتسَِلوُا۟ ۚ  فَلَمْ حَتَّىٰ  ٱلن سَِاءَٓ  مَسْتمُُ  ٰـ لَ أوَْ  ٱلْغَائٓطِِ  نَ  م ِ نكُم  م ِ أحََدٌ  جَاءَٓ  أوَْ  سَفَرٍ  أوَْ عَلَىٰ  رْضَىٰٓ  مَّ

ا غَفُ  َ كَانَ عَفوًُّ مُوا۟ صَعِيدًا طَي بًِا فَٱمْسَحُوا۟ بوُِجُوهِكُمْ وَأيَْدِيكُمْ ۗ إِنَّ ٱللََّّ  ورًا تجَِدُوا۟ مَاءًٓ فتَيَمََّ

“Jika kalian sakit, dalam perjalanan, datang dari tempat buang air, atau menyentuh 

perempuan, lalu kalian tak mendapatkan air, maka hendaklah kalian 

mencari debu yang bersih, lalu hendaklah kalian mengusap muka dan 

tangan kalian karena sesungguhnya Allah Maha Memudahkan lagi Maha 

Pengampun.” {Q.S. An-Nisa’: 43} 

Pada ayat ini, kata طيبّا /¯ayyiban/ bermakna yang bersih muncul ketika Allah 

ingin menyampaikan informasi tentang sesuatu yang tidak dimengerti oleh 

ciptaannya dalam hal ini mengenai tata cara bertayamum, penyebab, dan media 

yang digunakannya. Kata طيبّا /¯ayyiban/ yang secara umum berarti baik, dalam 

ayat ini diartikan yang bersih untuk memperjelas bentuk dan sifat dari informasi 

yang disampaikan oleh Allah, sehingga manusia bisa lebih memahaminya. 

Walaupun demikian tidak bersifat mutlak, sehingga dapat ditarik kesimpulan dari 

ayat tersebut kata طيّبا /¯ayyiban/ mempunyai komponen makna diagnostik yang 

sifatnya spesifik yaitu: /± bersih menurut lahiriah manusia/. 

 

Pendefinisian kata الحسنة dalam Al-Quran 

ب ِى وَرَزَقنَِى مِنْهُ رِزْقًا حَسَنًا  .1 ن رَّ قوَْمِ أرََءَيْتمُْ إِن كُنتُ عَلَىٰ بيَ نَِةٍ م ِ ٰـ  قَالَ يَ

 ‘Dia (Syuaib) berkata, “Hai kaumku, kabarkanlah kepadaku bagaimana pendapat 

kalian jika benar aku (membawa) keterangan dari Tuhanku dan Dia 

?’. {Q.S. Hud: 88}karunia yang baikakan kalian satu mengaruni 

 

تِ أنََّ لَ  .2 ٰـ لِحَ ٰـ رَ ٱلْمُؤْمِنيِنَ ٱلَّذِينَ يعَْمَلوُنَ ٱلصَّ ن لَّدُنْهُ وَيبُشَ ِ  هُمْ أجَْرًا حَسَنًا قيَ مًِا ل ِينُذِرَ بَأسًْا شَدِيدًا م ِ

 ‘Sebagai (petunjuk yang) lurus, agar dia (Muhammad) memberikan peringatan 

tentang siksaan yang sangat pedih dari Allah dan memberi kabar gembira 

kepada orang beriman yang beramal saleh bahwa mereka akan mendapat 

Kahfi: 2}-.’ {Q.S. Albalasan yang baik 

 

نَ أسَِفًا ۚ   .3 ٰـ قوَْمِ ألََمْ يعَِدْكُمْ رَبُّكُمْ وَعْدًا حَسَنًا ۚ أفَطََالَ عَليَْكُمُ ٱلْعهَْدُ أمَْ  رَجَعَ مُوسَىٰٓ إِلىَٰ قوَْمِهِۦ غَضْبَ ٰـ قَالَ يَ

وْعِدِى ب كُِمْ فَأخَْلفَْتمُ مَّ ن رَّ  أرََدتُّمْ أنَ يَحِلَّ عَليَْكُمْ غَضَبٌ م ِ
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‘Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan bersedih hati. Musa 

berkata, “Hai kaumku, bukankah Tuhan kalian telah menjanjikan kepada 

kalian suatu janji yang baik?’ {Q.S. taha: 86} 

Dalam tiga ayat di atas, kata حَسَنًا/¥asanan/ masing-masing bermakna sama yakni 

diartikan yang baik. Akan tetapi, jika dilihat dalam setiap konteks 

kalimatnya, kata حَسَنًا/¥asanan/ tersebut selalu menyertai ungkapan kata 

sebelumnya yang bersifat abstrak, yaitu:  

  Karunia/rizki yang baikرزِْقاً حَسَنًا:

 Balasan yang baikأَجْراً حَسَنًا:

  Janji yang baikوَعْدًا حَسَنًا:

D. Pengklasifikasian 

Klasifikasi dilakukan untuk memperjelas definisi, karena semakin sempit 

klasifikasi, akan semakin jelas definisinya. Klasifikasi juga dapat dilakukan untuk 

mencari komponen makna umum dan komponen makna pembeda seperti yang 

dikemukakan oleh Nida (1975: 66) mengenai tiga langkah kerja untuk 

mengklasifikasi kata, yakni: (i) mengumpulkan kata berkomponen makna umum, 

(ii) memisahkan kata yang berkomponen makna pembeda, (iii) menentukan dasar 

komponen makna spesifik. 

 

 

V. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap kata الخير /al-khair/, 

 al-h}asanah/ dalam Al-Qur’an, dapat disimpulkan bahwa/الحسنة at-tayyib/, dan/الطيبّ

kata الخير /al-khair/, ّالطيب/at-tayyib/, dan الحسنة/al-h}asanah/ memiliki hubungan 

relasi makna sinonimi, karena memiliki dasar acuan yang sama, yaitu: 

 al-khair/ =Segala hal positif yang diinginkan dan diharapkan oleh/ الخير

siapapun dalam bentuk perilaku, sifat, benda, maupun gagasan 

 at-tayyib/ = Segala hal positif yang diinginkan dan diharapkan oleh/الطيبّ

siapapun dalam bentuk perilaku, sifat, benda, maupun gagasan  

 al-h}asanah/ =Segala hal positif yang diinginkan dan diharapkan oleh/الحسنة

siapapun dalam bentuk perilaku, sifat, benda, maupun gagasan 

Akan tetapi makna khusus pembedanya dapat terlihat dari segi arah 

kebaikan, yakni: /al-khair/ =[+baik], [+ dari luar], [+], [+wujudnya dominan lebih 

kongkret]. /at-tayyib/ = [+baik], [± dari dalam], [+dirasakan oleh panca indra]. /al-

hasanah/ = [+baik], [+ dari dalam], [+mendapat ganjaran, sifatnya abstrak] 

Kata الخير /al-khair/, ّالطيب/at-tayyib/, dan الحسنة/al-h}asanah/ memiliki 

komponen makna umum yaitu kata baik, kebaikan. Walaupun demikian, ketiga 
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kata ini memiliki komponen makna pembeda serta perannya tidak dapat saling 

menggantikan dalam Al-Qur’an, yakni: 

1) Pada kata الخير /al-khair/ : harta, paling baik, yang terbaik, kebajikan, orang-

orang pilihan, (hak) memilih, amat baik, amal baik, yang utama, lebih 

mulia, lebih utama, harta yang baik, kesenangan, keuntungan, harta 

rampasan, harta kekayaan, mereka pilih, kamu benar-benar boleh memilih, 

yang baik-baik. 

2) Pada kata ّالطيب/at-tayyib/ : yang bersih, laki-laki yang baik, perempuan 

yang baik, dalam keadaan baik, yang baik dari kalian. 

3) Pada kata الحسنة/al-h}asanah/ : cara yang baik, lebih bagus, kecantikan, lebih 

indah, yang indah, menganggap baik, kebahagiaan, pembalasan yang baik, 

dua kebaikan, berbuat kebajikan, para perempuan yang berbuat baik. 
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